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ABSTRAK 

 

Eva Umatul Farihah, KONSEP SUMPAH ALLAH DALAM AL-QUR‟AN (Studi 

Analisis Tafsir al-Tibya>n Fi> Aqsa>m Al-Qur’a>n Karya Ibnu Qayyim al-Jauziyah 

dan Tafsi>r al-Baya>ni li Al-Qur’a>n al-Kari>>m  Karya Aisyah bint al-Syathi‟) 

 Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini ialah bagaimana konsep 

sumpah  Allah  dalam Alquran dan bagaimana konsep sumpah dalam Tafsir al-
Tibyan Fi Aqsa>m Alquran karya Ibn Qayyim al-Jauziyah  dan Tafsir al-Baya>ni li 
al-Qur’a>n al-Kari>m karya Aisyah bint al-Syathi’. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberi pemahaman lebih mengenai konsep  sumpah Allah dalam Alquran dan 

menambah wawasan baru terhadap penafsiran Ibn Qayyim al-Jauziyah dan Aisyah 

bint al-Syathi‟ mengenai sumpah Allah dalam Alquran.  

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kepustakaan atau library 

research sedangkan model penelitiannya menggunakan penelitian kualitatif yaitu 

sebuah metode penelitian yang berlandaskan pada inkuiri naturalistik, perspektif 

dan interpretatif. Lalu selanjutnya akan dilakukan penelitian dan analisis 

mengenai konsep sumpah Allah  dalam dua kitab tafsir di antaranya: Ibnu Qayyim 

al-Jauziyah dalam tafsir al-Tibya>n fi> Aqsa>m al-Qur’a>n dan Aisyah bint al-Syathi‟ 

dalam tafsir al-Baya>ni li> Al-Qur’a>n al-Kari>m. 

Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan mengenai konsep 

sumpah Allah dalam Alquran di antaranya: sumpah Allah memiliki arti 

menguatkan berita yang disampaikan Allah dalam Alquran, sumpah Allah dalam 

Alquran terbentuk dari tiga unsur yakni muqsam bih, muqsam ‘alaih dan adat 

qasam. Adapun penafsiran Ibn Qayyim al-Jauziyah dalam  menafsirkan ayat-ayat 

sumpah, ia menafsirkan sumpah Allah sebagai bentuk bukti yang menunjukkan 

keberadaan Allah sebagai pencipta alam serta menunjukkan keesaan-Nya, 

kekuasaan-Nya, dan seluruh sifat-sifat kesempurnaan hanya milik Allah. 

Sedangkan Aisyah bint al-Syathi‟ mengatakan bahwa sumpah Qur‟ani merupakan 

salah satu alat retoritas yang digunakan untuk menarik perhatian yang nyata dan 

untuk memperkenalkan hal-hal lain yang abstrak ke dalam suatu pemikiran.  

 

Kata kunci: Konsep, Sumpah, Alquran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Umat Islam menggunakan Alquran sebagai salah satu sumber untuk 

mencari inspirasi. Itu dikarenakan segala sesuatu yang dibutuhkan manusia 

tersedia di dalamnya. Tugas manusia hanya mengambil inspirasi tersebut, atau 

bisa saja justru  mengabaikannya. Kedekatan manusia dengan Alquran bisa dilihat 

dari interaksinya dengan Alquran. Banyak yang hanya membaca Alquran, namun 

tidak memahami aspek penting yang terkandung di dalamnya. Seseorang yang 

bisa memahami Alquran secara mendalam, ia akan melihat banyak hal menarik 

dan baru disadari, baik berupa kemukjizatan Alquran hingga keunikan Alquran.2 

Pesan yang disampaikan Alquran menggunakan uslub atau gaya bahasa 

yang beragam, baik dari segi arti maupun penggunaan kalimat yang terdapat di 

dalamnya. Gaya bahasa tidak hanya dipahami oleh mereka yang hidup ketika 

masa di mana Alquran diturunkan, lebih jauh dari itu penggunaan gaya bahasa 

bisa memberi pengaruh kepada generasi selanjutnya tanpa mengabaikan pesan-

pesan Alquran.3 Manusia dalam menghadapi kebenaran agama memiliki cara 

penerimaan dan pengamalan yang berbeda. Mereka yang memiliki jiwa bersih 

sudah tentu siap menerima kebenaran agama dengan mudah dan lancar tanpa 

butuh argumentasi yang bermuluk-muluk dan bukti yang harus diucapkan dengan 

                                                           
2Acep Hermawan, Ulum al-Qur’an, Cet I (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2011), i. 
3Muhamad al-Ghazali, “Mukjizat Al-Qur’an”, dalam Al-Qur’an dan Lailatul Qadr, terj. Imron 
Rosadi (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), 148. 
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sumpah. Sedangkan bagi mereka yang jiwanya kotor akan sulit menerima 

kebenaran agama, banyak dari mereka yang bisa menerima kebenaran ajaran 

Islam setelah jiwanya terpenuhi oleh ketenangan.4 

Selain menggunakan bahasa yang logis dan membawa kebenaran, bahasa 

yang digunakan Alquran juga mengandung penegasan, teguran bahkan ancaman. 

Kalimat penegasan dan teguran tersebut dinamakan dengan sumpah. Sumpah atau 

biasa disebut dengan qasam dalam Alquran merupakan sebuah aspek kajian 

Alquran dan cabang dari Ulu>m Alquran, di mana kajian tersebut membahas 

mengenai ayat-ayat Alquran yang mengandung sumpah beserta faedah dari 

sumpah tersebut. Salah satu tujuan dari penggunaan qasam dalam Alquran adalah 

untuk memberi penegasan mengenai berita yang dibawa oleh Alquran dan untuk 

membenarkan berita tersebut. Manusia bersumpah untuk meyakinkan orang lain, 

yang berarti sungguh-sungguh, serius, tidak berbohong apalagi bergurau. Sumpah 

akan membawa seseorang yang awalnya ragu menjadi yakin atas berita yang 

dibawa. Bisa dikatakan, sumpah dijadikan salah satu hal penting yang digunakan 

dalam berkomunikasi antar manusia. Sunpah di dalam Alquran sangat berbeda 

dengan sumpah yang dilakukan manusia. Sumpah dalam Alquran bisa 

menggunakan apa saja yang dikehendaki oleh Allah seperti yang disabdakan oleh 

Nabi Muhammad SAW dalam salah satu hadis yang diriwayatkan al-Hakim dan 

al-Hasan: 

 ƅʪ ان الله يقسم بما شاء من خلقه وليس لأحد ان يقسم الا   

Sesungguhnya Allah bersumpah dengan apa saja yang Ia kehendaki di antara makhluk-
makhluk Nya dan tidak diperbolehkan bagi seseorang bersumpah selain atas nama Allah.5 

                                                           
4Abd. Djalal, Ulum al-Qur’an, Cet IX (Surabaya: CV Dunia Ilmu, 2013), 358. 
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Salah satu ayat dalam Alquran yang mengandung penegasan dalam suatu 

pernyataan mengenai sumpah ialah seperti yang terdapat pada surah Al-An’am 

ayat 109. 

ا جَآ ءَهُمْ نذَِيْـرٌ مَّا وَأقَْسَمُواْ ƅِʪِ جَهْدَ أيمَْاĔَِِمْ لئَِنْ جَآءَهُمْ نَذِيْـرٌ لَّيَكُوننَُّ أهَْدى مِنْ إِحْدَى الأْمَُمِ فَـلَمَّ
 نُـفُوْرًازاَدَهُمْ إِلاَّ 

Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah. Sesungguhnya 
jika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat 
petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lain). Tatkala datang kepada mereka pemberi 
peringatan, maka kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecuali jauhnya 
mereka dari (kebenaran).6 

 

Adanya qasam dalam Alquran bertujuan untuk memberi penguatan suatu 

maksud dengan cara menyebutkan hal yang memiliki posisi lebih tinggi. Qasam 

biasanya diiringi dengan huruf wawu, ba’ atau lam bahkan bisa juga selain itu 

berdasarkan kaidah-kaidah qasam. Allah menggunakan berbagai macam cara 

dalam menyampaikan pesan yang terdapat dalam Alquran, salah satunya dengan 

menggunakan qasam atau sumpah. Allah bersumpah dengan apa dan atas apa 

yang dikehendaki oleh-Nya. Allah mengetahui dengan pasti atas apa dan siapa 

yang diciptakan dan bagaimana rahasia di balik penciptaan itu. Sumpah Allah 

menandakan atas keagungan penciptaan-Nya, sedangkan manusia tidak 

mengetahui keagungan tersebut dikarenakan ketidaktahuan manusia atas apa yang 

ada di sekitarnya.7 

                                                                                                                                                               
5Manna’ al-Qat{a>n, Ilmu Alquran 2, terj. Halimuddin, (Jakarta:Rineka Cipta, 1993), 11. 
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: CV Darus Sunnah, 2015), 141.  
7Amir, “Qasam Dalam Alquran (Suatu Uslub Nabawiyyah)”, Jurnal Lingua, Vol. 9, No. 7 (Juni, 
2014), 21. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 
 

Allah bersumpah dalam Alquran dengan menggunakan obyek langit, 

angin, nama waktu, nama binatang dan lain-lain, itu semua tiada lain adalah untuk 

mengungkap tanda-tanda kebesaran Allah. Allah bersumpah dengan pokok-pokok 

keimanan yang harus diketahui oleh makhluk-Nya. Para Ulama bersepakat bahwa 

sumpah yang dibenarkan dalam Islam adalah bersumpah yang kalimat sumpahnya 

menggunakan atau menyebut nama Allah. Penggunaan sumpah Allah terhadap 

sesuatu yang terlihat maupun tidak terlihat itu merupakan sumpah yang umum 

dalam Alquran. Jika dilihat dari sejarah, sumpah merupakan salah satu kebiasaan 

bangsa Arab untuk meyakinkan lawan bicaranya. Sejak zaman pra-Islam 

masyarakat Arab sudah akrab dengan penggunaan sumpah untuk memberi 

penegasan bahwa apa yang dikatakan benar adanya. Kebiasaan-kebiasaan tersebut 

digambarkan kembali dalam Alquran berupa sumpah Allah dalam menyampaikan 

kalam-Nya.8 

Beberapa ayat dalam Alquran yang menggunakan sumpah untuk 

memberi penegasan kepada maknanya. Sesekali Allah bersumpah dengan dzat-

Nya dan terkadang pula menggunakan beberapa ciptaan-Nya seperti matahari, 

bulan, bintang, buah, bahkan salah satu negeri dijadikan Allah sebagai obyek 

sumpah. Banyak mufasir yang mengkaji mengenai sumpah Allah dalam Alquran, 

salah satunya adalah Ibn Qayyim al-Jauziyah dengan karyanya al-Tibya>n fi> 

Aqsa>m Alqura>n. Kajian beliau dijadikan rujukan beberapa mufasir untuk 

menafsirkan ayat-ayat sumpah dalam Alquran. Bisa dikatakan juga kitab tersebut 

dijadikan referensi utama dalam kajian ulum Alquran dalam pembahasan qasam. 

                                                           
8Amir, “Qasam Dalam Alquran,... 24. 
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As-Suyuthi mencantumkan konsep sumpah Allah menurut Ibn Qayyim dalam 

kitab al-Itqan fi Ulum Alquran, namun tidak dibahas secara analisis. Selain itu 

Manna al-Qaththan juga membahas konsep Ibn Qayyim secara sistematis dan 

analisis, namun tidak disertai metode tafsir yang digunakan Ibn Qayyim dalam 

kitab tersebut. Setidaknya terdapat tiga faktor yang membuat kitab Ibn Qayyim 

layak untuk dikaji, di antaranya: 9 

1. Kitab al-Tibyan fi aqsam Alquran merupakan kitab perdana yang ditulis 

dalam bidangnya, sehingga dengan adanya kitab tersebut bisa memberi 

banyak sumbangan ilmu baru untuk perkembangan ulum Alquran. 

2. Penulis kitab tersebut merupakan seseorang yang memiliki keluasan 

dalam berbagai disiplin ilmu, oleh sebab itu pembaca bisa menemukan 

berbagai sisi pembahasan yang terdapat di dalamnya. 

3. Tema sentral pembahasan dari kitab tersebut ialah mengenai sumpah 

Allah dalam Alquran yang dapat memberi pemahaman lebih terhadap 

sumpah Allah yang bisa dijadikan untuk memperkokoh keyakinan dan 

memperkuat hujjah. 

 Selain itu terdapat pula Aisyah bint al-Syathi’, beliau merupakan 

seorang mufasir asal Mesir yang mencetuskan metodologi terbaru mengenai 

penafsiran ayat-ayat sumpah. Salah satu karyanya yaitu kitab al-Tafsi>r al-

Baya>ni li al-Qur’a>n al-Kari>>m yang membahas empat belas surah dalam 

Alquran, yang mana delapan di antaranya mengandung sumpah atau qasam.10 Bint 

                                                           
9Manna’ Khalil al-Qaththan, Maba>hits fi Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 
1994), 15. 
10Aisyah Abdurrahman, Tafsir Bint al-Syathi’, terjemah Mudzakir Abdussalam (Bandung: Mizan, 
1996), 7. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

 
 

al-Syathi’ dala tafsirnya memiliki pemikiran yang berbeda mengenai penafsiran 

ayat-ayat sumpah dalam Alquran. Ia memiliki ciri khas tersendiri dalam 

menafsirkan ayat-ayat qasam, metode yang digunakan dalam menafsirkan ialah 

dengan mengumpulkan ayat-ayat dan surah-surah yang akan dijadikan topik 

pembahasan. Kemudian ia menggunakan metode maudhu’i yang memiliki 

validitas penafsiran Alquran dengan Alquran maupun dengan hadis dan pendapat 

Ulama. Penafsiran Bint al-Syathi’ dalam tafsirnya tidak menitikberatkan hanya 

pada satu bidang penafsiran saja. Kajian yang terdapat dalam tafsir tersbut di 

antaranya mengenai karakteristik ungkapan serta gaya bahasa yang khas, hal 

tersebut terlihat dikarenakan latar belakang Bint al-Syathi’ ialah menjadi Guru 

Besar di Universitas Ayn Syams Kairo dalam bidang sastra dan bahasa Arab.11 

Salah satu pokok kajian mengenai sumpah dalam kitab al-Tibyan fi 

Aqsam Alquran ialah mengenai muqsam bih dan muqsam ‘alaih, di mana Ibnu 

Qayyim menjelaskan tentang muqsam bih dan muqsam ‘alaih. Ia memiliki 

pendapat bahwa ketika muqsam ‘alaih tersembunyi dan sengaja tidak disebutkan, 

hal tersebut dimaksudkan untuk mengagungkan tema sumpahnya atau ta’dzim 

muqsam bih.12 Sedangkan Aisyah bint al-Syathi’ menerapkan ta’dzim muqsam 

‘alaih dalam penafsirannya. Ia memandang bahwa penggunaan qasam terhadap 

makhluk memiliki tujuan khusus, yaitu berupa pengalihan perhatian dari hal-hal 

yang indrawi atau konkrit guna menjelaskan sesuatu yang abstrak atau ghaib.13 

Berdasarkan favktor-faktor yang dijelaskan di atas, mengenai perbedaan 

pandangan antara Ibnu Qayyim al-Jauziyah dan Aisyah bint al-Syathi’ penelitian 
                                                           
11Aisyah Abdurrahman, Tafsir Bint al-Syathi’,...9. 
12Ibnu Qayyim al-Jauziyah, al-Tibyan fi Aqsam Alquran, ... 4.  
13Aisyah Abdurrahman, Tafsir Bint al-Syathi’,...166.  
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ini akan membahas lebih dalam mengenai konsep sumpah menurut dua mufasir 

tersebut.  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai brikut: 

1. Bagaimana teori qasam dalam Alquran 

2. Apa saja unsur-unsur qasam 

3. Bagaimana pandangan Ulama mengenai qasam 

4. Bagaimana lafadz sumpah dalam Alquran 

Penelitian ini membatasi masalah hanya pada tafsir al-Tibyan Fi Aqsam al-

Qur’an karya Ibnu Qayyim al-Jauziyah dan tafsir al-Bayani li al-Qur’an al-

Karim karya Aisyah bint al-Syathi’. 

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana konsep sumpah Allah dalam Alquran ? 

2. Bagaimana konsep sumpah Allah dalam Tafsir al-Tibyan Fi Aqsam al-Qur’an 

dan Tafsir al-Bayani li al-Qur’an al-Karim ?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Setelah menetapkan identifikasi dan rumusan masalah, maka ditetapkan 

tujuan penelitian di antaranya: 

1. Untuk mengetahui konsep sumpah Allah dalam Alquran. 
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2. Untuk menganalisis konsep sumpah dalam Alquran menurut pandangan Ibn 

Qayyim al-Jauziyah dan Aisyah bint al-Syathi’  

Adapun penulisan penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat untuk 

semua pihak, baik untuk peneliti sendiri maupun untuk pembaca, dan untuk 

seluruh akademisi juga umat Islam pada umumnya. Secara spesifik penelitian ini 

memiliki kegunaan sebagai berikut: 

 

1. Aspek teoritis 

Memberi sumbangan ilmiah terhadap dinamika ilmu pengetahuan 

yang semakin berkembang terutama dalam bidang ilmu tafsir. 

2. Aspek praktis 

Karya ini diharapkan bisa membuka wawasan bagi seluruh pelajar 

khususnya pembaca dan memberi informasi kepada umat Islam mengenai 

metodologi dan penafsiran yang digunakan oleh Ibn Qayyim al-Jauziyah dan 

Aisyah bint al-Syathi’ dalam menafsirkan ayat-ayat sumpah dalam Alquran. 

E. Telaah Pustaka 

Proses penelitian ini menggunakan berbagai literatur pendukung berupa 

beberapa karya yang memiliki bahasan tentang sumpah dalam Alquran, di 

antaranya : 

1. Tujuh Sumpah-Sumpah Allah dalam Alquran, karya Abdul Hafidh, tesis 

Pascasarjana IIQ Jakarta, 2006. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

filosofis, yang merupakan pembaharuan yang menitik beratkan pada 

pengungkapan hikmah dan pokok pikiran yang terkandung dalam suatu 

pernyataan atau teori. Tesis ini hanya memaparkan tujuan dalam sumpah 
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Allah dalam Alquran kemudian menjelaskan pengertian, urgensi, tujuan-

tujuan dan unsur-unsur sumpah. Lalu menjelaskan mengenai korelasi antara 

muqsam bih dan muqsam ‘alaih.  

2. Qasam Dalam Alquran Perspektif Ibn al-Qayim al-Jauziyah (Telaah Kitab at-

Tibyan fi Aqsam Alquran), karya Nursija Arianti Sangkala, tesis pada 

Pascasarjana IIQ Jakarta, 2018. Penelitian tersebut membahas ilmu qasam 

dalam Alquran perspektif Ibnu Qayim al-Jauziyah dalam kitab at-Tibyan fi 

Aqsam Alquran. Ibnu Qayim menjelaskan bahwa adanya qasam dalam 

Alquran merupakan bukti atas keagungan atau kebesaran tanda-tanda Allah 

yang mengandung hikmah tersendiri dari setiap objek-objek sumpah tersebut. 

3. Penafsiran Ayat-Ayat Qasam di Awal Surat Perspektif Syeikh Abd al-Qadir 

al-Jilani dalam Tafsir Jalalain, karya Muqodas, skripsi pada Prodi Tafsir 

Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang, 2018. 

Penelitian ini berfokus pada pembahasan ayat-ayat qasam di awal surah 

perspektif Syeikh Abd al-Qadir al-Jilani dalam tafsir Jalalain serta 

penggunaan metode dan corak yang digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat 

tersebut. 

4. Qasam Dalam Alquran (Suatu Tinjauan Uslub Nahwiyah), karya Amir, Jurnal 

LINGUA, Volume 9 Nomor 1, Juni 2014. Jurnal ini membahas qasam dari 

segi uslub nahwiyah, digunakan uslub nahwiyah dikarenakan qasam 

merupakan suatu kajian yang masuk dalam salah satu cabang uslub bahasa 

Arab dan ilmu nahwu. Pokok dari pembahasan dalam jurnal ini adalah masih 
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dalam lingkup permasalahan qasam yang sesuai dengan kaidah ilmu 

nahwiyah.  

Selain beberapa penelitian dan karya di atas, terdapat beberapa penelitian 

lain baik itu berbentuk skripsi maupun jurnal. Berdasarkan telaah pustaka 

terdahulu, belum ditemukan permasalahan seperti yang dibahas dalam penelitian 

ini, yaitu mengenai penafsiran ayat-ayat sumpah dalam Alquran menurut 

pandangan Ibn Qayyim al-Jauziyah dan Aisyah bint al-Syathi’.  

 

F. Metodologi Penelitian 

Salah satu sarana yang penting dalam sebuah penelitian adalah 

penggunaan metode yang bertujuan untuk mencapai pembahasan yang telah 

ditetapkan. Jika dikaitkan dengan studi tafsir Alquran, maka tidak akan lepas 

dengan penggunaan metode, yaitu suatu cara yang sudah diatur dan dipikirkan 

baik-baik untuk mencapai suatu pemahaman yang benar dan sesuai dengan pesan 

yang dibawa Alquran dan disampaikan Rasulullah SAW. Nashruddin Baidan 

dalam bukunya Wawasan Baru Ilmu Tafsir menjelaskan ada empat metode 

penafsiran Alquran, di antaranya: metode global atau ijmali, metode analisis atau 

tahlili, metode perbandingan atau muqarin, dan metode tematik atau maudhui.14 

Berikut merupakan uraian mengenai metode penelitian yang digunakan dalam  

penelitian ini: 

 

 

                                                           
14Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 380. 
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1. Kerangka teoritik 

Aqsam merupakan jamak dari qasam yang berarti arti al-hilf dan al-

yamin, yaitu sumpah.15 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan 

sumpah sebagai pernyataan yang diucapkan secara resmi dengan saksi kepada 

Tuhan, atau suatu yang dianggap suci untuk menguatkan kebenaran atau 

kesungguhannya.16 

Penelitian ini membahas mengenai sumpah Allah dalam Alquran 

beserta apa yang Allah jadikan sandaran sumpah dalam ayat-ayat Nya. Selain 

itu penelitian ini juga menganalisis tentang penafsiran Ibn Qayyim al-Jauziyah  

dan Aisyah bint al-Syathi’ mengenai pandangannya terhadap ayat-ayat 

sumpah dalam Alquran. 

a. Pendekatan Penelitian 

Semua penelitian harus memiliki pendekatan yang jelas, hal ini   

digunakan supaya suatu penelitian mempunyai landasan yang kokoh, 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir. Ilmu tafsir diartikan 

sebagai salah satu cabang ilmu yang digunakan untuk memahami Alquran, 

yaitu untuk menjelaskan makna, menetapkan suatu hukum serta 

hikmahnya.   

b. Teori Penelitian 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori qasam atau 

sumpah yang merupakan salah satu cabang dai ulumul qur’an. Qasam 

diartikan sebagai sumpah atau kalimat yang digunakan untuk menguatkan 

                                                           
15Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1972), 341.  
16Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 273.  
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suatu pemberitahuan. Teori ini digunakan untuk menganalisis penafsiran 

ayat-ayat qasam dalam Alquran menurut pandangan Ibn Qayyim al-

Jauziyah dan Aisyah bint al-Syathi’. 

2. Metode penelitian  

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif, yang mana 

penelitian ini menyajikan berbagai sumber data kemudian disajikan dalam 

bentuk kalimat. Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data-data yang 

digunakan sebagai bahan penjelas kemudian menggunakan teori yang ada 

untuk memperjelas arah penelitian.  

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Sumber data 

Penulisan penelitian ini menggunakan dua sumber data, di antaranya 

sebagai berikut: 

a) Sumber primer 

Sumber primer merupakan rujukan utama yang digunakan 

dalam suatu penelitian. Dikarenakan objek penelitian ini 

adalah beberapa tokoh di antaranya kitab al-Tibyan Fi Aqsam 

Alquran karya Ibn Qayyim al-Jauziyah dan kitab al-Bayani lil 

Qur’an al-Karim karya ‘Aisyah bint al-Syathi’. Selain itu, 

buku-buku lainnya yang membahas masalah ulum Alquran 

maupun ilmu tafsir yang secara khusus membahas tentang 

ayat-ayat sumpah dalam Alquran tersebut didapatkan dari 
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berbagai tempat di antaranya perpustakaan, media belajar 

online dan lain-lain. 

b) Sumber sekunder 

Penggunaan sumber sekunder dalam penelitian ini merujuk 

pada kitab-kitab tafsir dan buku-buku serta jurnal-jurnah dan 

tesis yang memuat tentang pembahasan penelitian ini 

sehingga bisa mendukung pemahaman terhadap bahasan 

pokok. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu langkah-langkah yang dipakai 

untuk meneliti sebuah masalah. Metode dokumentasi digunakan dalam 

proses pencarian data dalam penelitian ini. Metode dokumentasi 

merupakan proses pencarian dan pengumpulan data yang variabel baik 

dari jenis catatan, buku, kitab tafsir dan lain-lain. Pada penelitian ini 

yang dimaksud data relevan adalah hal atau variabel yang sesuai 

dengan penelitian ini dan berdasarkan konsep kerangka tulisan yang 

sudah dipersiapkan.17  

3. Analisis data 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analisis, yaitu 

menganalisa setiap data yang terkumpul dari data sekunder maupun 

primer yang dinggap sesuai dengan pembahasan tema dalam penelitian 

                                                           
17Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), 76-77. 
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ini. Penelitian tematik ini memperoleh data dari kepustakaan. 

Berdasarkan apa yang diterapkan dalam metode yang dipakai dalam 

penelitian ini, metode ini mendeskripsikan mengenai penafsiran ayat-

ayat qasam menurut pandangan Ibn Qayyim al-Jauziyah dan Aisyah 

bint al-Syathi’. Kemudian dilanjutkan dengan mendeskripsikan 

beberapa sumber lain yang mendukung tema penelitian ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan pembagian sistematika pembahasan sebagai 

berikut dengan tujuan mempermudah dalam tahap penyusunan skripsi. 

Bab I: Pendahuluan. Bab ini berisi tentang pembahasan mulai dari latar 

belakang masalah, identifikasi dan tujuan masalah, serta kegunaan 

penelitian, lalu dilanjut dengan telaah pustaka dan metode 

penelitian meliputi jenis penelitian, sumber data dan teknik 

pengumpulan data kemudian diakhiri dengan sistematika 

pembahasan. 

Bab II: Teori mengenai qasam dalam Alquran di antaranya mengenai 

sumpah Allah dalam Alquran serta relasi antara sumpah Allah 

dengan pesan yang disampaikan. 

Bab III: Penjelasan mengenai objek penelitian ayat-ayat sumpah dalam 

Alquran menurut beberapa mufasir. Bab ini menyajikan data tafsir 

yang diteliti di antaranya: Tafsir al-Tibyan Fi Aqsa>m Alquran 

karya Ibn Qayyim al-Jauziyah  dan Tafsir al-Baya>n li al-Qur’a>n 

al-Kari>m karya Aisyah bint al-Syathi’. 
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Bab IV: Analisis, bab ini menganalisis konsep sumpah Allah dalam kitab  

Tafsir al-Tibyan Fi Aqsa>m Alquran  karya  Ibn Qayyim al-

Jauziyah  dan Tafsir al-Baya>n li al-Qur’a>n al-Kari>m karya 

Aisyah bint al-Syathi’ 

Bab V: Penutup, bab ini berisi tentang hasil akhir yang diperoleh dari bab-

bab sebelumnya serta jawaban atas rumusan masalah serta saran 

yang terdapat dalam penelitian ini.
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BAB II 

TEORI QASAM DALAM ALQURAN 

 

A. Sumpah Allah Dalam Alquran 

Alquran turun dengan menggunakan bahasa Arab yang digunakan 

masyarakat di mana Alquran diturunkan. Salah satu di antaranya adalah 

menggunakan apa yang dinamai tauki>d atau pengukuhan dalam penyampaian 

sebuah berita. Umat Islam meyakini bahwa Allah Maha Sempurna, Maha Besar, 

dan Maha Suci dari sifat bohong. Sehingga segala sesuatu yang disampaikan 

Allah selalu dipercayai oleh umat Islam meskipun tidak diiringi dengan sumpah.18 

Tapi jika dilihat dalam kenyataan saat ini, khususnya dalam Alquran Allah masih 

menggunakan sumpah. Hal tersebut menandakan bahwa sumpah Allah dengan 

manusia itu berbeda. Allah bersumpah dalam Alquran menggunakan apapun yang 

dikehendaki oleh-Nya, namun manusia dilarang bersumpah kecuali atas nama 

Allah. Jika manusia melanggarnya, maka ia dianggap kafir dan syirik yang mana 

hal tersebut termasuk dalam kategori dosa besar yang tidak diampuni oleh Allah.  

Alquran memiliki banyak ayat yang mengandung sumpah, sumpah dalam 

konotasi bahasa Alquran merupakan salah satu dari uslu>b untuk mengukuhkan 

kalimat yang diselingi bukti konkrit dan bisa membawa lawan untuk mengakui 

sesuatu yang diingkarinya. Selain itu, diturunkannya Alquran menyesuaikan 

dengan kondisi pembaharuan budaya di tengah masyarakat, khususnya 

masyarakat Arab. Salah satu budaya orang Arab adalah memberi penegasan 

                                                           
18Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir,...204. 
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terhadap sesuatu yang diucapkan dengan cara bersumpah untuk meyakinkan 

lawan bicaranya. Kebiasaan tersebut merupakan penggambaran nilai dan makna 

yang terkandung dalam Alquran. Dikarenakan Alquran turun di lingkungan 

bangsa Arab, maka Allah menggunakan sumpah untuk mengkomunikasikan 

Kalam-Nya. 19   

Imam as-Suyuthi dalam kitabnya al-itqan fi Ulum al-Qur’an memberikan 

pengertian tentang sumpah. Ia mengatakan bahwa yang dimaksud dengan sumpah 

adalah mempertegas dan memperkuat sebuah berita. Sehingga para Ulama 

menjadikan beberapa ayat Alquran berisi tentang berita persaksian tsebagai 

sumpah apabila isinya untuk memperkuat sebuah informasi.20 Salah satu ayat 

yang seperti itu ialah yang terdapat dalam surah al-Muna>fiqu>n ayat 1: 

  ذِبُـوْنَ وَاɍَُ يَشْهَدُ إِنَّ الْمُنَافِقِينَْ لَكَا

Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar 
pendusta.21 

 
 
Sedangkan Aisyah bint al-Syathi’ mendefinisikan bahwa penggunaan 

sumpah dalam Alquran memberi petunjuk tentang adanya keseriusan dan 

kesungguhan makna. Bisa dikatakan bahwa qasam merupakan sumpah sejati.22 

Seperti yang terdapat pada surah an-Nahl ayat 38.  

  لايََـبـْعَثُ اɍُّ مَنْ يمَوُْتُ   وَأقَْسَمُواْ ƅِʪِ جَهْدَ أيمَْاĔَِِمْ 

                                                           
19Amir, “Qasam Dalam Alquran (Suatu Uslub Nabawiyyah)”..., 2-3. 
20As-Suyuthi, al-Itqan fi Ulum al-Qur’an (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1994), 291.  
21Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah,... 554.  
22Aisyah bint al-Syathi’, Tafsir bint al-Syathi’ terj. Mudzakir Abdussalam (Bandung: Mizan, 
1996), 279. 
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Dan mereka bersumpah atas nama Allah dengan sumpah yang sesungguhnya, Allah tidak 
akan membangkitkan yang telah mati.23 

 

 Sedangkan penggunaan kata al-half dalam Alquran sering dikaitkan 

dengan pelanggaran, pendustaan, dan orang-orang munafik. Bisa dikatakan al-half 

memiliki arti sumpah yang palsu atau sumpah yang dilanggar.24 Contoh ayat yang 

menjelaskan tentang sumpah yang dilanggar ialah dalam surah al-Ma>idah ayat 

89: 

  يمْاَ نَكُمْ إِذَا حَلَفْتُمْ كَفَّارَةُ اَ   ذَلِكَ 

 Itulah denda sumpah kalian jika kalian melanggarnya.25 

Contoh sumpah palsu seperti yang tertera dalam surah al-Muja>dilah ayat 14 

sebagai berikut: 

 وَيحَْلِفُوْنَ عَلىَ الْكَذِبِ وَهُمْ يَـعْلَمُوْنَ 

 Dan mereka bersumpah atas kebohongan padahal mereka mengetahui.26 

Adapun ayat yang membahas sumpah orang munafik terdapat dalam surah at-

Taubah ayat 56: 

مُْ لَمِنْكُمْ وَماَ هُمْ مِنْكُمْ وَلَكِنـَّهُمْ قَـوْمٌ يُـفْرَقُـوْنَ  َّĔِاللهِ إʪِ َوَيحَْلِفُوْن  

 Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah atas nama Allah bahwa sesungguhnya 
mereka benar-benar dari golongan kalian, padahal mereka bukanlah dari golongan kalian. 
Akan tetapi, sesungguhnya mereka adalah kaum yang takut. 

 

 

                                                           
23Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah,... 271. 
24Aisyah bint al-Syathi’, Tafsir bint al-Syathi’,...280. 
25Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah,... 122. 
26Ibid., 544.  
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 Bersumpah meupakan salah satu bentuk usaha yang dilakukan manusia 

untuk meyakinkan lawan bicara bahwa apa yang dikatakan adalah benar serta 

mengindikasikan bahwa ia benar-benar serius dan sungguh-sungguh, tidak 

bohong apalagi bergurau.  

 Sumpah di dalam Alquran juga dinamakan dengan yami>n, qasam dan 

yami>n memiliki arti yang sama. Qasam diartikan dengan mengikat jiwa (hati) 

supaya tidak melakukan atau bahkan melakukan suatu tindakan atau lainnya yang 

memiliki makna agung baik secara hakiki maupun i’tiqa>di oleh orang yang 

bersumpah. Sumpah memiliki nama lain yami>n atau tangan kanan dikarenan 

orang Arab ketika bersumpah memegang tangan kanan orang yang diajak 

bersumpah.27 

 Beberapa tokoh memiliki pemikiran yang berbeda mengenai perbedaan 

kata qasam dan half, di dalam Alquran half  disebut sebanyak 13 kali sedangkan 

qasam sebanyak 24 kali. Kata half ditunjukkan untuk sesuatu yang negatif di 

mana Allah tidak menggunakannya. Sedangkan kata qasam digunakan Allah 

dalam sumpah-Nya. Quraish Shihab berpendapat bahwa jika dilihat dari segi 

bahasa kata yami>n, qasam dan half  memiliki makna sama. Adapun Bint al-

Syathi’ menjelaskan bahwa terdapat perbedaan di antaranya: Half  digunakan 

untuk memberikan petunjuk bahwa terdapat kebohongan oleh orang yang 

bersumpah dan menggambarkan sumpah yang tidak konsekuen kemudian 

membatalkannya. Salah satu sebab Alquran menggunakan qasam yang dipakai 

Allah dalam sumpah-Nya dikarenakan menunjukkan kesungguhan dan kebenaran. 

                                                           
27Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 123. 
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Sedangkan kata yami>n hanya dipakai tidak dalam bentuk fi’il seperti qasama 

dan halafa. Bisa dikatakan bahwa inti pembahasan aqsam Alquran ialah sumpah 

dalam Alquran.28 

 Pengertian mengenai qasam yang dijelaskan oleh para ahli di atas tampak 

seakan-akan sumpah yang disampaikan dalam Alquran dengan sumpah yang 

dilakukan manusia memiliki tujuan yang sama yaitu untuk menguatkan apa yang 

terkandung dalam sebuah informasi maupun pesan yang ditujukan kepada pihak 

lain. Nashruddin Baidan dalam bukunya Wawasan Baru Ilmu Tafsir memiliki 

pendapat yang berbeda dengan pandangan para ahli yang disebutkan di atas, 

dikarenakan dalam pendapat tersebut mengatakan bhawa seakan-akan Allah 

berbohong, padahal sebagaimana ditegaskan Allah merupakan dzat yang maha 

benar secara mutlak. Sedikit pun tidak ditemukan kecurangan apalagi berbohong, 

apabila demikian halnya maka konotasi sumpah di dalam Alquran sangat berbeda 

dengan sumpah yang dilakukan manusia.29  

 Setelah ditemukan perbedaan yang sangat mendasar, maka Allah bisa 

memakai apapun dan siapapun yang dikehendaki-Nya untuk bersumpah atau 

dijadikan sumpah. Sebaliknya, manusia tidak diperbolehkan bersumpah kecuali 

atas nama Allah. Jika hal tersebut dilanggar maka dianggap syirik dan dosa besar 

yang tidak diampuni Allah. Seperti apa yang ditegaskan oleh Rasulullah dalam 

salah satu hadis yang diriwayatkan Tirmidzi dan Umar bin Khattab: 

  بيَِّ صل الله عليه وسلم قال: مَنْ خَلَقَ بغَِيرِْ اللهفَقد كَفَرَ أوَْ أَشْرَكَ عَنْ عُمَرَ بْنِ الخَطابِ أن النَّ  

                                                           
28M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 275. 
29Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir,...207. 
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Diriwayatkan dari Umar bin Khattab bahwa Nabi Muhammad bersabda: barangsiapa 
bersumpah atas nama selain Allah maka ia telah musyrik.  

 

 Sumpah Allah dalam Alquran terkadang membuat manusia bertanya-

tanya, mengapa Allah harus bersumpah di dalam beberapa firman-Nya untuk 

manusia sedangkan kedudukan antara Tuhan dengan umatnya sangat berbeda. 

Beberapa mufasir mengemukakan pendapatnya mengenai sumpah Allah dalam 

Alquran di antaranya: Hamka, ia berpendapat bahwa berjanji dan bersumpah 

merupakan dua hal yang sama-sama kuat. Bahkan jika difikir lebih dalam berjanji 

lebih kuat jika dibandingkan dengan bersumpah. Itu dikarenakan di dalam 

Alquran tidak ditemukan perintah untuk bersumpah, namun hanya peringatan 

yaitu tentang larangan bersumpah selain menggunakan nama Allah dan peringatan 

untuk tidak mempermaikan sumpah dan jika seseorang melanggar sumpah maka 

ia harus membayar kafarat.30 Sedangkan sangat banyak perintah di dalam Alquran 

yang memberi perintah untuk memenuhi janji yang diucapkan seperti yang 

terdapat dalam surah al-Ma>idah ayat 1: 

 ϩَيَهُاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اوُْفُـوْا ʪِلْعُقُوْدِ 

Wahai orang-orang yang telah percaya (beriman), penuhilah olehmu janjimu.31 

Dalam kitab tafsir al-Azhar, Hamka juga memberi penjelasan mengenai 

maksud sumpah Allah kepada hamba-Nya merupakan sumpah yang besar dan 

penting. Dikarenakan dengan bersumpah untuk makhluk-Nya itu menunjukkan 

                                                           
30Rusyidi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Hamka (Jakarta: Mizan, 2016), 352. 
31Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah,... 106.  
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bahwa ciptaan Allah memiliki kegunaan yang sangat penting. Seperti apa yang 

difirmankan oleh-Nya dalam surah al-Nahl ayat 16: 

  وʪَِلنَّجْمِ هُمْ يَـهْتَدُوْنَ 

Dalam pengembaraan padang pasir, dalam pendakian gunung yang tinggi 

serta dalam perjalanan lautan, petunjuk dapat dicari pada bintang, sebab 

bergantinya bintang berarti musim akan berganti pula. Oleh sebab itu jika Allah 

menggunakan sumpah dengan objek bintang, hal tersebut bukanlah sumpah yang 

kecil, bahkan bisa menjadi peringatan yang besar.32  

Selain Hamka, Sayid Quthb dalam kitab tafsirnya Tafsir Fi Zihalil Qur’an 

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan sumpah, dalam hal ini sumpah Allah 

kepada makhluk-Nya ialah untuk memberikan nilai tertinggi kepada makhluk-

makhluk tersebut. Lalu ditujukan kepada hati manusia agar merespon dan 

merenungkan nilai serta petunjuk yang terkandung di dalamnya. Sehingga 

makhluk tersebut layak untuk dijadikan objek sumpah oleh Allah.33 

 Setiap pernyataan bisa dikatakan sebagai sumpah jika terdapat unsur-unsur 

pendukungnya atau hal-hal yang membentuk sumpah. Demikian pula mengenai 

ayat-ayat sumpah Allah dalam Alquran bisa dikatakan sebagai sumpah jika 

memiliki tiga unsur sumpah di antaranya: 

 

                                                           
32Hamka, Tafsir al-Azhar  Juz XXVII (Surabaya: Penyalur Tunggal, tt), 287. 
33Sayid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Jilid XII (Jakarta: Gema Insani, 2001), 280.  
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1. Muqsam bih 

Muqsam bih ialah sesuatu yang dengannya dilakukan sebuah sumpah. 

Seperti Allah bersumpah dengan dzat-Nya atau dengan makhluk-Nya untuk 

memberi petunjuk bahwa makhluk tersebut merupakan salah satu ayat-Nya 

yang agung. Az-Zarkasyi membagi sumpah Allah menjadi tiga perkara di 

antaranya:34 

a. Bersumpah dengan diri-Nya 

Manna al-Qaththan dan Az-Zarkasyi mengatakan bahwa redaksi 

sumpah Allah dengan diri-Nya terdapat dalam tujuh tempat, antara 

lain: dalam surah al-Hijr/15:92-92, al-Ma’arij/70:40, Maryam/19:68, 

an-Nisa’/4:65, adz-Dzariyat/51:23, at-Taghabun/64:7, dan 

Yunus/10:53. Namun Manna al-Qatthan mengganti surah adz-

Dzariyat/51: 23 dengan surah Saba’/34: 3. Jika dijumlahkan semuanya 

terdapat delapan tempat. Akan tetapi, sebagaimana diungkapkan 

bahwa surah at-Tagha>bun, Saba’ dan Yunus masuk ke dalam 

kategori sumpah manusia, yaitu Rasulullah. Jika demikian, maka 

Allah bersumpah dengan diri-Nya sendiri hanya terdapat empat 

tempat yaitu dalam surah Maryam/19:68, al-Ma’arij/70:40, an-

Nisa’/4:65, adz-Dzariyat/51: 23. 

b. Bersumpah dengan perbuatan-Nya 

Seperti yang terdapat dalam surah asy-Syams ayat 5-7. 

                                                           
34Abu Abdullah Badr al-Din Az-Zarkasy, al-Burhan fi Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), 
47. 
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 ۝ɝ وَنفَسٍ وَماَ سَوَّاهَا ۝ɢ طَحَاهَاوَالأَرْضِ وَمَا  ۝ɡ وَالسَّمَاءِ وَمَا بَـنَاهَا

Demi langit dan pembangunannya. Demi bumi dan penghamparannya. 
Demi jiwa dan penyempurnaannya.35 

 

c. Bersumpah dengan makhluk-Nya 

Sumpah Allah menggunakan makhluk-Nya merupakan sumpah paling 

banyak yang ditemukan dalam Alquran. Aisyah bint al-Syathi’ dan 

beberapa Ulama lainnya berpendapat bahwa Allah bersumpah dengan 

beberapa makhluk-Nya merupakan sebagian dari tanda-tanda 

kekuasaan Allah yang agung.36  

Az-Zarkasyi sebagaimana mengutip dari Abu Qasim al-Qusyairi 

menyebutkan bahawa ada tiga pendapat tentang makna sumpah Allah 

dengan makhluk-Nya.37 

1) Terdapat kata yang dihilangkan sebelum penyebutan makhluk 

yang dijadikan sandaran sumpah, kata tersebut ialah Rabb 

sehingga maknanya menjadi wa Rabb asy-Syams. Jadi pada 

dasarnya Allah bersumpah dengan diri-Nya sendiri.  

2) Kebiasaan orang Arab yang bersumpah dengan menggunakan 

makhluk-makhluk. Kemudian Alquran diturunkan dengan apa 

yang mereka ketahui. Maksudnya ialah Alquran menggunakan 

makhluk-makhluk sebagai sandaran sumpah menyesuaikan 

dengan kebiasaan orang Arab. 

                                                           
35Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah,... 595.  
36Aisyah bint al-Syathi’, Tafsir bint al-Syathi’..., 50.  
37Abu Abdullah Badr al-Din Az-Zarkasy, al-Burhan fi Ulum al-Qur’an,...48-50. 
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3) Allah bersumpah dengan menggunakan makhluk sebagai objeknya 

merupakan tanda keberadaan Allah sebagai pencipta. Oleh sebab 

itu, mustahil jika makhluk ada dengan sendirinya. 

Sandaran sumpah Allah secara umum bisa dikelompokkan 

menjadi dua bagian. Pertama, berupa sandaran yang bersifat 

kongkrit dan inderawi yang mana banyak ditemukan dalam 

Alquran. Kedua, sandaran sumpah Allah yang bersifat abstrak dan 

maknawi. Sebagaimana yang diisyaratkan dalam surah al-Ha>qah 

ayat 38-39. 

   ۝əɟوَمَا لاَ تُـبْصِرُوْنَ  ۝əɞ فَلاَ اقُْسِمُ بمِاَ تُـبْصِرُوْنَ 

Adapun sandaran sumpah yang bersifat maknawi dan abstrak 

terdapat pada surah al-Qiya>mah ayat 1-2. 

 ۝ɘ وَلاَ اقُْسِمُ ʪِلنـَّفْسِ الَّوَّامَةِ  ۝ɗ الْقِيَامَةِ لاَ اقُْسِمُ بيِـَوْمِ 

Allah telah menjelaskan dalam Alquran mengenai banyaknya 

peristiwa yang akan terjadi kelak di hari kiamat. Selain dalam 

surah al-Qiyamah yang ditulis di atas, masih banyak ayat-ayat lain 

yang membahas secara khusus tentang hari kiamat seperti dalam 

surah al-Qari’ah, al-Insyiqaq, al-Zalzalah, al-Takwir, al-Infithar 

dan al-Waqi’ah. Adapun penjelasan mengenai jiwa Allah juga 

sudah memberi penjelasan mengenai penciptaan, penyempurnaan 

dan berbagai potensi yang dimiliki manusia seperti yang tertulis 

dalam surah asy-Syams ayat 8-9. Maka dari itu, Allah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

 
 

menggunakan dua hal tersebut untuk dijadikan sandaran sumpah-

Nya dikarenakan persoalan antara keduanya sudah jelas dan tidak 

bisa diragukan lagi kebenarannya. 

Sedangkan sandaran sumpah Allah yang bersifat indrawi dan 

kongrit di antaranya ialah: 

a) Berupa fenomena alam dan berbagai benda-benda langit. 

Seperti yang terdapat dalam surah al-Insyiqaq ayat 18, di 

sana  Allah menggunakan bulan purnama sebagai 

sandaran sumpah-Nya. Selain itu dalam surah al-Buruj 

ayat 1 Allah menggunakan sandaran sumpah berupa 

langit yang memiliki galaksi, lalu sandaran sumpah 

berupa bintang yang bersinar dan terbenam dalah surah 

al-Takwir ayat 15-16. 

b) Berupa waktu-waktu tertentu beserta berbagai keadaan 

dan fenomena yang mengiringinya. Contohnya seperti 

sumpah berupa “Demi masa” dalam surah al-Ashr 

(103:1), sumpah dengan waktu dhuha dalam surah adh-

Dhuha (93:1), bersumpah dengan waktu malam ketika 

menutupi, dalam surah al-Lail (92:1), dan lain-lain. 

c) Sumpah dengan menggunakan tempat-tempat tertentu. 

Seperti: Bait al-Maqdis yang terdapat dalam surah at-Tin 

(95:3), bait al-Makmur yang terdapat dalam surah ath-
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Thur (52:4), dan Mekkah seperti yang terdapat dalam 

surah at-Tin (95:3). 

2. Muqsam ‘alaih 

Isi sumpah atau bisa juga disebut dengan jawab qasam, dalam Alquran 

terkadang isi sumpah digunakan sebagai sandaran sumpah. Biasanya, isi 

sumpah berisi dengan hal-hal yang sangat penting dan perlu diyakini serta 

dipercaya. Isi sumpah yang terdapat di dalam Alquran dapat dikelompokkan 

menjadi dua macam, pertama mengenai hal-hal tentang dasar keimanan atau 

ushu>l ima>n dan yang ke dua ialah hal-hal yang berkaitan dengan keadaan 

manusia atau hal insa>n.38  

Mengenai isi sumpah dalam Alquran, biasanya isi sumpah disebutkan 

dengan jelas tapi juga bisa dihilangkan. Jika dilihat dari segi bahasa, maka 

setiap sumpah pasti memiliki jawaban dari sumpah, layaknya setiap syarat 

pasti memiliki jawab syarat. Namun terkadang isi sumpah dihilangkan jika 

maksud sumpahnya sudah jelas. Pada umumnya, isi sumpah yang tidak 

disebutkan secara jelas dalam Alquran bisa diketahui dari konteks pembicaraan 

terhadap ayat-ayat selanjutnya dan bisa juga diketahui dengan melihat sandaran 

sumpahnya. Tidak banyak Ulama yang menjelaskan mengenai isi sumpah 

Allah dalam Alquran, lalu muncullah Ibn Qayyim al-Jauziyah dengan karyanya 

al-Tibya>n fi> Aqsa>m al-Qur’a>n yang membahas berbagai perkara 

mengenai isi sumpah Allah dalam Alquran yang akan diuraikan pada bab 

selanjutnya. 

                                                           
38Rustina, Sumpah Tuhan dalam al-Qur’an  (Tesis Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
1998), 44. 
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3. Adat al-Qasam  

Adat al-qasam merupakan alat yang digunakan untuk mengekspresikan 

sumpah. Alat-alat tersebut bisa berupa lafal atau bisa juga berbentuk huruf. 

Terdapat tiga huruf yang biasa digunakan untuk bersumpah, seperti ba’, ta’, 

dan waw. Apabila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia ketiga huruf tersebut 

memiliki arti “Demi”. Mengutip pendapat Manna al-Qaththan dalam kitabnya 

menjelaskan bahwa bentuk asli sumpah ialah berupa lafal Uqsimu atau Ahlifu, 

yang memiliki arti “saya bersumpah” yang ditransitifkan dengan huruf ba’ 

untuk bisa sampai kepada muqsam bih yang kemudian disusul dengan muqsam 

‘alaih.39 Seperti yang difirmankan Allah dalam surah An-Nahl: 38 

  ِƅʪِ ِْمْ  وَأقَْسَمُواĔَِجَهْدَ أيمَْا  

Huruf ba’ yang dijadikan sumpah dalam ayat tersebut tidak berdiri 

sendiri, namun selalu dirangkai dengan fi’il qasam. Sedangkan huruf ta’ hanya 

dipakai bersamaan dengan lafad Allah, contohnya seperti dalam surah al-

Anbiya’ ayat 57. 

 َِّɍاʫََلأََكِيْدَنَّ أَصْنَامَكُمْ و  

Sumpah dengan menggunakan huruf waw paling sering ditemukan dalam 

Alquran. Huruf waw pada umumnya dipakai untuk sesuatu yang bersifat inderawi 

atau nyata, seperti dalam surah berikut: 

                                                           
39Manna’ al-Qat{a>n, Ilmu Alquran 2, terj. Halimuddin,... 54.  
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ىهَا ۝ɘ وَالۡقَمَرِ اِذَا تَـلٰىهَا ۝ɗ وَالشَّمۡسِ وَضُحٰىهَا  ۝ɠ وَالَّيۡلِ اِذَا يَـغۡشٰىهَا ۝ə وَالنـَّهَارِ اِذَا جَلّٰ
ىهَاوَنَـفۡسٍ  ۝ɢ وَالاَۡرۡضِ وَمَا طَحٰىهَا ۝ɡ وَالسَّمَاءِٓ وَمَا بَـنٰىهَا  ۝ɝ وَّمَا سَوّٰ

Allah bersumpah dalam Alquran tidak semata-mata hanya bersumpah tanpa 

memiliki tujuan di balik sumpah tersebut. Adapun tujuan dari sumpah Allah 

dalam Alquran ialah sebagai berikut:40  

a. Untuk menguatkan dan memberi penegasan pada khabar dan bisa 

mewujudkan muqsam ‘alaih. Oleh sebab itu, muqsam ‘alaih bisa 

berupa sesuatu yang pantas untuk dijadikan sumpah. 

b. Adanya sumpah Allah dalam Alquran ialah untuk menghilangkan 

keraguan dan untuk menguatkan argumentasi serta menguatkan 

hujjah yang dibawa Rasulullah Muhammad.  

c. Menurut al-Qusyairi, sumpah Allah dalam Alquran digunakan 

untuk memberi penguatan terhadap pemberitaan yang disampaikan 

Allah kepada manusia, bak pemberitaan mengenai hal-hal ghaib 

ataupun tentang kejadian-kejadian yang akan datang, sehingga 

manusia mau meyakini dan menerima kebenaran-kebenaran yang 

disampaikan Allah. 

 
C. Relasi Sumpah Allah Dengan Pesan Yang Disampaikan  

Allah bersumpah dalam Alquran menampakkan bahwa Alquran 

merupakan bacaan yang mulia dan sebagai wahyu dari Allah untuk utusan yang 

mulia serta disampaikan kepada Rasulullah yang mulia. Allah menyatakan 

                                                           
40Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir,...219.  
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sumpah-Nya dengan bulan, bintang-bintang, siang, malam dan lain-lain. Adapun 

mengenai kekuasaan Allah tampak bahwa Allah bersumpah untuk menyatakan 

kekuasaan-Nya.41 

  Jika diteliti lebih lanjut mengenai bagaimana relasi antara sumpah dengan 

pesan yang disampaikan oleh Allah, beberapa Ulama memiliki pendapatnya 

masing-masing. Muhammad Abduh mengatakan bahwa sumpah Allah yang 

menggunakan makhluk-Nya sebagai objek sumpah dikarenakan adanya sebagian 

manusia yang berbuat ingkar, meremehkan bahkan salah penilaian terhadap 

sesuatu. Hal itu dikarenakan manusia tidak  mengetahui apa hikmah di balik 

sumpah tersebut, bahkan tidak mampu mengambil pelajaran di dalamnya atau 

malah berprasangka buruk terhadap keberadaan salah satu makhluk yang 

dijadikan objek sumpah. Dikarenakan itu, Allah bersumpah untuk memberi 

penegasan terhadap keberadaan makhluk tersebut bagi mereka yang ingkar 

terhadapnya atau untuk mengingatkan kembali tentang manfaat bagi mereka yang 

melalaikannya, bisa juga untuk memberi penilaian terhadap orang-orang yang 

meremehkannya bahkan untuk merubah citra bagi orang-orang yang salah paham 

terhadap keberadaan makhluk tersebut.42 Sedangkan Murthada Muthahari 

berpendapat bahwa jika Allah bersumpah maka di balik sumpah tersebut Allah 

hendak menjelaskan sesuatu yang penting. Abu Qasim al-Qushairi juga 

                                                           
41Hasan Mansur Nasution, Wawasan al-Qur’an Tentang Sumpah Allah (Disertasi Fakultas Agama 
Islam IAIN Sunan KalijagaYogyakarta, 1997),  ix. 
42Muhammad Abduh, Tafsir Juz ‘Amma terj. Muhamad Baqir (Bandung: Mizan, 1999), 16. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

 
 

mengemukakan bahwa Allah bersumpah terhadap sesuatu itu tidak terlepas dari 

dua hal, di antaranya untuk menunjukkan manfaat atau keutamaan di baliknya.43  

 Seperti apa yang telah disebutkan oleh Aisyah bint al-Syathi’ mengenai 

sandaran sumpah yang merupakan sandaran kongkrit terhadap isi sumpahnya. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa di antara sandaran sumpah dengan isi sumpah 

memiliki korelasi atau hubungan secara logis. Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam 

kitab tafsirnya banyak menjelaskan mengenai hubungan tersebut. Contohnya 

seperti ia menjelaskan tentang beberapa persoalan yang dijadikan sandaran 

sumpah dan perihal isi sumpahnya dalam surah al-Waqiah ayat 75-77, Ibn 

Qayyim menjelaskan:44 

 “Kesesuaian antara penyebutan bintang sebagai sandaran sumpah dengan Alquran 
sebagai isi sumpahnya dapat dilihat dari beberapa aspek. Di antaranya ialah bintang dijadijakn 
oleh Allah sebagai petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. Begitu pula dengan Alquran, 
ia memberi petunjuk manusia di dalam gelapnya kebodohan dan kesesatan. Bintang juga 
merupakan petunjuk bagi kegelapan secara lahir, sedangkan Alquran merupakan petunjuk bagi 
kegelapan secara batin. Maka Allah mengumpulkan antara kedua petunjuk tersebut. Selain itu, 
bintang juga berfungsi sebagai alat pengusir setan, begitu pula Alquran yang berfungsi sebagai 
pengusir setan yang berbentuk manusia dan jin. Bintang merupakan tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang dapat disaksikan oleh mata. Adapun Alquran merupakan tanda-tanda kebesaran-
Nya yang dapat dibaca dan didengar. Proses terbenamnya bintang di barat merupakan hikmah 
dan petunjuk atas proses turunnya Alquran”.45 

Adapun ketika beliau memberi penjelasan mengenai hubungan antara hal-

hal yang dijadikan sandaran sumpah dalam surah al-Lail ayat 1-3 ialah sebagai 

berikut: 

“Kemudian Allah bersumpah dengan penciptaan laki-laki dan perempuan yang meliputi 

bermacam-macam binatang, baik yang jantan maupun yang betina. Allah menghubungkan 
antara laki-laki dan perempuan sebagaimana Allah menghubungkan antara siang dan malam. 

                                                           
43Abu Abdullah Badr al-Din Az-Zarkasy, al-Burhan fi Ulum al-Qur’an,...47.  
44Ibn Qayyim al-Jauziyah, al-Tibyan fi Aqsam al-Qur’an,...146. 
45Ibid.,  
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Semua itu merupakan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya. Adapun keluarnya siang dan 
malam itu melalui benda-benda di langit sebagaimana keluarnya laki-laki dan perempuan 
melalui benda-benda di bumi. Kemudian Allah mengeluarkan binatang-binatang yang beraneka 
ragam dari bumi, sebagaimana Dia mengeluarkan malam dan siang dari langir. Allah 
bersumpah dengan waktu melakukan kegiatan, yaitu malam dan siang serta bersumpah dengan 
pelakunya yaitu laki-laki dan perempuan yang berbeda-beda kegiatannya. Hal itu merupakan 
petunjuk atas perbedaan balasan dan pahala. Sebab Allah tidak menyamakan balasan antara 
orang-orang yang berbeda perbuatannya sebagaimana tidak menyamakan antara malam dan 
siang, serta laki-laki dan perempuan”.46 

 Demikian merupakan salah satu bentuk pemahaman mengenai relasi 

antara sandaran sumpah dengan isi sumpah yang disampaikan. Pengetahuan 

dalam hal ini sangat dibutuhkan guna melihat maksud dan makna ayat Alquran 

secara jelas dan utuh. Hanya orang-orang yang memiliki kepekaan bahasa dan 

kedalaman pemahaman lah yang dapat mengetahui rahasia di balik ayat-ayat 

dalamAlquran.

                                                           
46Ibn Qayyim al-Jauziyah, al-Tibyan fi Aqsam al-Qur’an,...40.  
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BAB III 

METODOLOGI DAN CORAK TAFSIR AL-TIBYA>N  FI> 

AQSA>M AL-QUR’A>N  DAN TAFSI>R AL-BAYA>NI LI AL-

QUR’A>N AL-KARI>>M   

 

A. Tafsir al-Tibya>n Fi> Aqsa>m Al-Qur’an Karya Ibnu Qayyim al-Jauziyah 

1. Sistematika Penyusunan 

Sebagaimana pada karya tulis umumnya, kitab tafsir al-Tibyan Fi 

Aqsam al-Qur’an terdiri atas tiga bagian di antaranya: pendahuluan, 

pembahasan dan penutup. Bagian pendahuluan dimulai dengan basmalah, 

hamdalah dan shalawat atas Nabi secara ringkas dan singkat. Selanjutnya pada 

bagian pembahasan terdiri atas 151 pasal. Setiap pasal tidak diberikan judul 

kecuali pada pasal pertama yang berjudul Fashl fi Aqsam al-Qur’an. Bagian 

ini dapat dibagi ke dalam dua bagian. Bagian pertama dimulai dari pasal 1 

sampai 3, membahas tentang unsur-unsur sumpah Allah yang meliputi 

sandaran sumpah, lafal-lafal sumpah dan isi sumpah. Ibnu Qayyim hanya 

menyinggung sedikit sekali mengenai lafal-lafal sumpah dalam satu paragraf 

singkat. Bagian kedua pada pasal selanjutnya membahas tentang tafsir surah-

surah yang mengandung sumpah. 

Dalam bagian tersebut dikumpulkan sekitar 30 surah dengan susunan 

sebagai berikut: surah al-Qiyamah/75, asy-Syams/91, al-Fajr/89, al-Balad/90, 

at-Tin/95, al-Lail/92, adh-Dhuha/93, al-‘Adiyat/100, al-Ashr/103, al-Buruj/85, 

ath-Thariq/86, al-Insyiqaq/84, at-Takwir/81, an-Nazi’at/79, al-Mursalat/77, al-
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Qiyamah/75, al-Mudatsir/74, al-Haqqah/69, al-Ma’arij/70, al-Qalam/68, al-

Waqi’ah/56, an-N ajm/53, ath-Thur/52, adz-Dzariyat/51, Qaf/50, az-

Zukhruf/43, Shad/38, Yasin/36, ash-Shaffat/37, al-Hijr/15 dan an-Nisa’/4. 

Berdasarkan susunan di atas tampak bahwa ia tidak menyusun surah-surah 

tersebut berdasarkan urutan dalam mushaf maupun urutan turunnya wahyu. 

Tampaknya Ibnu Qayyim memiliki sistematika tersendiri dalam menyusun 

surah-surah tersebut.  

Kemudian di akhir bab, kitab tersebut diakhiri dengan doa, shalawat, 

dan hamdalah secara singkat. Kitab ini diterbitkan oleh penerbit Dar al-Fikr 

dan ‘Alim al-Kutub Beirut dalam satu jilid sedang dengan tebal halaman 300 

lembar. 

2. Metodologi Penafsiran 

Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam menafsirkan Alquran ia menggunakan 

metode yang dianjurkan oleh gurunya, yakni Ibnu Taimiyah dalam kitabnya 

yang berjudul Muqaddimah Fi Ushul al-Tafsir. Metode tersebut juga dipakai 

oleh Ibn Katsir dalam tafsirnya. Ibnu Taimiyah dalam kitab tersebut 

menjelaskan bahwa metode terbaik dalam menafsirkan Alquran ialah: 

a. Menafsirkan Alquran dengan Alquran, karena ayat-ayat Alquran tidak 

saling bertentangan satu sama lain, bahkan sebagiannya menguatkan dan 

menjelaskan sebagian yang lain. 

b. As-Sunnah ash-Shalilah, dikarenakan Alquran memberikan otoritas serta 

legitimasi kepada Nabi untuk menjelaskan kepada manusia dan mengadili 

mereka dengannya. 
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c. Komentar para Sahabat dan Tabi’in, karena mereka memiliki pemahaman 

dan ilmu yang mendalam tentang Alquran. Sebagian besar Sahabat telah 

menyaksikan proses turunnya wahyu dan mereka juga telah menerima 

pengajaran dan bimbingan langsung dari Rasulullah. Begitu pula Tabi’in, 

mereka mengambil ilmu tersebut dari Sahabat. Penafsiran para Sahabat 

bisa berasal dari apa yang mereka ketahui dari Nabi atau dari hasil ijtihad 

mereka sendiri. Mayoritas Ulama menganggap bahwa penafsiran para 

Sahabat berkedudukan marfu’, khususnya yang berkaitan dengan asbab 

nuzul dan maghazi. Apabila terjadi perbedaan pendapat di antara mereka, 

maka harus dikembalikan kepada konteks kandungan ayat Alquran. 

Meskipun demikian, kebanyakan perbedaaan penafsiran yang terjadi di 

antara mereka hanya bersifat variatf. 

d. Berpaling dari pendapat pribadi (ra’yu), tanpa dilandasi dengan ilmu 

ataupun dalil-dalil yang shahih. Namun jika pendapat tersebut didasari 

dengan dalil-dalil yang shahih baik secara aqli maupun naqli maka hal 

tersebut dapat diterima. 

Adapun mengenai metode tafsir yang digunakan oleh Ibn Qayyim 

al-Jauziyah dalam tafsir al-Tibyan Fi Aqsam Alquran bisa diuraikan secara 

rinci sebagai berikut: 

Dalam kitabnya Ibnu Qayyim tidak menafsirkan seluruh ayat yang 

terdapat dalam surah, terutama surah-surah panjang. Ia hanya menafsirkan 

ayat-ayat yang membicarakan sumpah Allah dan ayat-ayat lain yang 

berhubungan dengannya. Kemudian ia mengelompokkan ayat-ayat dalam 
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satu surah ke dalam beberapa tema pembicaraan atau dengan 

mengemukakan ayat-ayat lain yang membicarakan tema yang sama. 

Dalam hal ini Ibnu Qayyim menggunakan metode tafsir maudhu’i. 

Terkadang ia hanya menafsirkan maksud suatu ayat secara global 

dikarenakan sudah jelas dan tidak ada perbedaan penafsiran mengenainya. 

Namun terkadang juga ia menguraikan secara panjang lebar (tahlili).  

4. Biografi Ibnu Qayyim al-Jauziyah 

Salah satu Ulama besar yang terkenal di dunia Islam adala Ibn 

Qayyim al-Jauziyah, banyak karyanya yang memenuhi perpustakaan-

perpustakaan Islam dan memberi pengaruh besar terhadap 

perkembangan pemikiran Islam. Biografi dan pemikiran-pemikirannya 

telah banyak dikaji oleh beberapa Ulama. Salah satu karya nya yang 

populer di kalangan para Ulama dan dijadikan rujukan beberapa 

mufasir ialah kitab al-Tibya>n fi Aqsa>m al-Qur’a>n. Kitab tersebut 

khusus membahas tentang sumpah dalam Alquran.  

Nama lengkapnya ialah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayub bin 

Sa’ad bin Harits az-Zar’i ad-Dimasyqi Abu ‘Abdullah Syams al-Din. 

Ia lebih dikenal dengan nama Ibn Qayyim al-Jauziyah yang mana 

Qayyim al-Jauziyah merupakan julukan dari ayahnya dikaenakan telah 

mendirikan dan memimpin sebuah lembaga pendidikan dengan nama 

al-Jauziyah di Damaskus.47 Ibn al-Qayyim lahir pada 7 Shafar 691 

H/1292 M di sebuah desa yang bernama Zar’i Hauran dan berjarak 

                                                           
47Ibn al-Qayyim al-Jauziyah, I’lam al-Mawaqi’in ‘an Rabb al-‘Alamin (Beirut: Dar al-Jil, t.th), 8. 
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sekitar 55 mil sebelah tenggara kota Damaskus. Ia wafat pada usia 60 

tahun di malam Kamis 13 Rajab 751 H dan dimakamkan di 

pemakaman al-bab al-shaghir.48 

Ibn al-Qayyim berkecimpung dalam dunia ilmu pengetahuan sejak 

usia belia, ia hidup di lingkungan masyarakat yang memiliki 

intelektual cemerlang sehingga sangat mempengaruhi ide dan gagasan 

yang muncul dalam pemikirannya. Prinsipnya sejak kecil adalah 

bahwa ilmu merupakan segala-galanya. Meskipun masih anak-anak, 

dengan tanpa rasa takut dan malu ia duduk dengan beberapa orang 

yang lebi dewasa untuk belajar bersama-sama. Bisa dikatakan bahwa 

prinsip tersebutlah yang membuatnya menjadi seorang Ulama besar 

yang menguasai berbagai bidang ilmu, baik ilmu agama maupun 

lainnya. Selain ahli dalam masalah agama, ia juga sangat ahli tentang 

masalah akhlak dan sastra. Ia memiliki wawasan tentang metodologi 

pembentukan dan terapi jiwa. Semua itu tercermin dalam 

kesempurnaan budi pekerti dan sifat-sifat terpuji yang dimilikinya. Ia 

menjadikan Rasulullah sebagai panutan dan selalu mempraktekkan 

etika dan adab kenabian dalam dirinya. Etika kenabian tersebut ia 

lakukan dengan sikap yang baik dan jiwa yang bersih.49 

 

 

 

                                                           
48Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1987), 246. 
49Ibid.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

 
 

 

B. Tafsi>r Al-Baya>ni Li Al-Qur’a>n Al-Kari>>m Karya Aisyah bint al-

Syathi’  

1. Latar Belakang Penulisan 

Masa kecil Aisyah bint al-Syathi’ dihabiskan dalam lingkungan 

sufi, di mana membaca Alquran merupakan salah satu ritual yang tidak 

ditinggalkan. Kehidupan sehari-harinya diwarnai dengan ajaran-ajaran 

qur’ani hingga hal tersebut melekat dalam dirinya. Dikala tidur pun, yang 

terbayang ialah Alquran. Ketika berumur sembilan tahun Aisyah bint al-

Syathi’ pernah bermimpi yang mana mimpi tersebut sangat mempengaruhi 

dirinya hingga saat ini.50 

“Malam itu, ketika aku beranjak ke tempat tidur aku melihat diriku sendiri 
duduk di tempat belajar kamar tidurku. Tiba-tiba datang seorang malaikat yang turun 
dari surga menuju ke dekat jendelaku. Ia memberiku selimut hujau lalu terbang lagi 
menuju surga. Ketika aku membuka selimut tersebut, aku menemukan salinan mushaf 
Alquran yang tidak pernah sebelumnya aku melihat sesuatu yang lebih cemerlang 
daripada itu.”51 

 
Aisyah bint al-Syathi’ pertama kali berminat dalam kajian ilmu 

tafsir dimulai sejak ia bertemu dengan Prof. Amin al-Khuli, seorang pakar 

tafsir yang juga menjadi suaminya saat ia bekerja di Universitas Kairo. 

Sejak saat itulah ia lebih mendalami tafsir dan kemudian menulis buku 

yang berjudul al-Tibyan Fi Aqsam Al-Qur’an. Karya tersebut mendapat 

sambutan yang luar biasa dari berbagai kalangan, khususnya kalangan 

intelektual sehingga ia menerima berbagai undangan seminar di berbagai 

                                                           
50Hariningsih, Moh. Abdul Kholiq Hasan, “Aisyah Abdurrahman dan Penafsirannya dalam Tafsir 
al-Bayan Li Al-Qur’an al-Karim”, Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman EL-HAYAH Vol. 2 No. 1, 
Desember 2010, 75.  
51Ibid.  
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negara di antaranya: Roma, al-Jazair, New Delhi, Baghdad, Kuwait, Fez, 

dan lain-lain.  

Karya yang dibuat olehnya tersebut menerapkan metode baru 

dalam menafsirkan Alquran yang belum pernah diterapkan sebelumnya. 

Aisyah bint al-Syathi’ mengakui bahwa yang mendobrak metode 

tradisionalnya tersebut dan menanganinya sebagai teks kebahasaan dan 

sastra dengan metode yang digalinya ialah Amin al-Khulli yang kemudian 

dilanjut oleh Aisyah bint al-Syathi’ dan beberapa muridnya.52 

2. Metode dan Corak Tafsir 

Metode merupakan salah  satu bagian penting dalam menafsirkan 

Alquran. Aisyah bint al-Syathi’ menggunakan metode penafsiran Alquran 

yang ia dapat dari gurunya guru besarnya di Universitas Fuad 1, Amin al-

Khulli. Ia mengikhtisarikan prinsip-prinsip metode tersebut seperti apa 

yang ditulis oleh Amin al-Khulli dalam bukunya Manahij Tajdid ke dalam 

empat point di antaranya: 

a. Dasar metodenya ialah melakukan apa yang ingin difahami 

dalam Alquran secara objektif, dalam hal ini dimulai dengan 

megumpulkan semua ayat dan surah dalam Alquran mengenai 

topik yang akan dikaji atau dipelajari. 

b. Untuk memahami gagasan tertentu yang terkandung dalam 

Alquran menurut konteksnya, ayat-ayat di sekitar gagasan itu 

harus disusun menurut tatanan kronologis pewahyuan hingga 

                                                           
52Hariningsih, Moh. Abdul Kholiq Hasan, “Aisyah Abdurrahman dan Penafsirannya..., 78.  
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keterangan mengenai wahyu dan tempat bisa diketahui. 

Riwayat-riwayat tradisional mengenai peristiwa pewahyuan 

dipandang sebagai sesuatu yang perlu dipertimbangkan hanya 

sejauh dan dalam pengertian bahwa peristiwa-peristiwa itu 

merupakan keterangan kontekstual yang berkaitan dengan 

pewahyuan suatu ayat, sebab peristiwa-peristiwa itu bukanlah 

tujuan atau sebab syarat mutlak mengapa pewahyuan terjadi. 

Penelitian pewahyuan terletak pada generalis kata-kata yang 

digunakan, bukan pada kekhususan peristiwa pewahyuannya. 

c. Dikarenakan Alquran menggunakan bahasa Arab, maka untuk 

memahami arti kata yang termuat dalam Alquran harus dicari 

arti linguistik aslinya. Oleh sebab itu, makna Alquran diusut 

melalui pengumpulan seluruh bentuk kata dalam Alquran serta 

mempelajari konteks spesifik kata tersebut dalam ayat maupun 

surah tertentu serta konteks umumnya dalam Alquran. 

d. Guna memahami pernyataan-pernyataan yang sulit, naskah 

yang ada dalam susunan kata Alquran itu dipelajari untuk 

mengetahui kemungkinan maksudnya. Baik bentuk lahir 

maupun dari segi teks harus diperhatikan. Seperti apa yang 

telah dikatakan oleh Mufasir, dengan demikian diuji dalam 

kaitannya dengan naskah yang dipelajari dan hanya yang 

sejalan dengan naskah yang diterima. Seluruh penafsiran yang 

bersifat sektarian dan israiliyat disingkirkan. Dengan cara yang 
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sama, penggunaan tatabahasa Alquran beserta retorikanya 

dipandang sebagai kriteria yang dengannya kaidah-kaidah para 

ahli tata bahasa dan retorika harus dinilai, bukan sebaliknya.  

Dengan ringakasan ini, terdapat tiga prinsip dasar metodologi yang 

mencirikan teori tafsir yang dikembangankan Amin al-Khuli dan Bint al-

Syathi’, yakni: Pertama, prinsip yang selaras dengan doktrin yang 

dinyatakan para mufasir klasik, yakni Alquran menafsirkan dirinya dengan 

dirinya sendiri. Kedua, prinsip bahwa Alquran harus dipelajari dan 

dipahami dalam keseluruhannya sebagai satu kesatuan dengan 

karakteristik ungkapan dan gaya bahasa yang khas. Ketiga, prinsip 

penerimaan atas tatanan kronologis ayat-ayat Alquran yang dapat memberi 

keterangan sejarah atas kandungan Alquran tanpa menghilangkan 

keabadian nilainya. Dari penjelasan di atas, nampak bahwa metode yang 

dikembangkan kedua sarjana suami istri asal Mesir ini merupakan metode 

yang benar-benar modern meskipun metode tersebut di dasarkan pada 

bahan-bahan tradisional, namun bahan-bahan penafsiran itu belum 

dipraktekan secara serius dan sistematis. Metode ini telah menghembuskan 

angin segar dalam sejarah tafsir modern.53 

3. Biografi Aisyah bint al-Syathi’ 

Aisyah bint al-Syathi’ mempunyai nama asli Aisyah Abdurrahman. 

Ia lahir di Mesir, sebuah tempat di tepi barat Delta Nil yang bernama 

Dameitta Dunyat pada 6 November 1913 M. Ayahnya bernama Abd 

                                                           
53Endad Musadad, “Metode Tafsir Bint al-Syathi’ : Analisis Surat al-Dhuha”, Jurnal AL-QALAM 
Vol. 20 No. 98 (Desember, 2003), 57. 
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Rahman yang merupakan tokoh berpendidikan di Universitas al-Azhar dan 

ibunya bernama Faridah Abdussalam Muntasyir. Aisyah bint al-Syathi’ 

dilahirkan di tengah-tengah keluarga muslim yang shaleh, ia wafat pada 

awal Desember 1998 M di usia 85 tahun.54  

Aisyah bint al-Syathi’ memulai pendidikannya pada usia lima 

tahun, ia mulai belajar membaca dan menulis Arab kepada syaikh Mursi di 

tempat asal ayahnya, yaitu di Shubra Bakhum. Setelah itu ia mulai 

memasuki Sekolah Dasar untuk mempelajari gramatika bahasa Arab serta 

mempelajari dasar-dasar kepercayaan agama Islam di Dumyat. Setelah 

menyelesaikan beberapa jenjang pendidikan ia melanjutkan pendidikannya 

pada tahun 1939 M dan berhasil memperoleh gelar Licence (Lc) pada 

jurusan bahasa dan sastra Arab Universitas Fuad I, Kairo. Ia melanjutkan 

pendidikan ke jenjang Master pada tahun 1950 M dan meraih gelar doktor 

pada bidang dan lembaga yang sama, judul disertasi yang diangkat ialah 

al-Ghufra>n li Abu> al-A’la al-Ma’a>rif. Aisyah bint al-Syathi’ mulai 

berminat dalam bidang tafsir dimulai sejak bertemu dengan Prof. Amin al-

Khulli yang merupakan seorang pakar tafsir dan di kemudian hari menjadi 

suaminya saat ia bekerja di Universitas Kairo. Itulah sebab yang membuat 

Aisyah bint al-Syathi’ mendalami tafsirnya yang memiliki judul al-Tafsi>r 

al-Baya>ni li al-Qur’a>n al-Kari>m yang terbit pada tahun 1926 M.  

Aisyah bint al-Syathi’ merupakan seorang mufasir yang 

dikategorikan sebagai salah satu mufasir modern jika dilihat dari dua 

                                                           
54Sahiron Syamsyuddin, An Examination Of Bintu Syathi’s Method Of Interpreting The Qur’an 
(Yogyakarta: Tititan Ilahi Press, 1999), 6.  
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aspek. Pertama, ia hidup di zaman seperti yang diketahui yaitu zaman 

modern. Kedua, metode yang digunakan dalam tafsirnya merupakan 

metode yang masuk dalam kategori modern. Ia merupakan mufasir wanita 

yang produktif, selain menjadi pengajar di berbagai universitas dan 

mengisi seminar, ia juga aktif dalam dunia menulis.55 Karya-karyanya 

sangat banyak, salah satunya ialah Tafsir al-Baya>n li Alquran al-Kari>m 

yang membahas tentang sumpah dalam Alquran.  

 

                                                           
55Wahyuddin, Corak dan Metode Interpretasi Aisyah Abdurrahman Bint al-Syathi’, Jurnal Al-
Ulum (Vol. 11, Nomor 1, Juni 2011), 82.   
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BAB IV 

ANALISIS SUMPAH ALLAH DALAM TAFSIR AL-TIBYA>N 

FI> AQSA>M AL-QUR’A>N  DAN TAFSI>R AL-BAYA>NI LI 

AL-QUR’A>N AL-KARI>>M  

 

A. Sumpah Allah Dalam Tafsir al-Tibya>n fi> Aqsa>m Al-Qura>n 

Ibn Qayyim al-Jauziyah tidak membahas semua aspek yang 

berhubungan dengan sumpah Allah. Beberapa hal yang sudah dibahas dan 

disepakati oleh para Ulama dahulu tidak dibahas lagi secara detail. 

Contohnya seperti yang berkaitan dengan definisi qasam, ia tidak 

menyebutkan secara tegas. Ibn Qayyim al-Jauziyah dalam kitabnya 

menerangkan bahwa sumpah dalam Alquran itu dimaksudkan untuk 

memberi penegasan dan menguatkan isi sumpah dan terkadang juga 

dimaksudkan untuk memberi penegasan terhadap sandaran sumpahnya.56 

Dalam kitabnya, ia hanya membahas beberapa hal yang berkaitan dengan 

unsur-unsur sumpah Allah, di antaranya mengenai sumpah, isi dan 

sandaran sumpah. 

Mengenai sandaran sumpah, Ibn Qayyim memiliki pandangan 

yang berbeda dengan az-Zarkasyi. Menurutnya, sandaran sumpah yang  

ada dalam Alquran terdapat dua macam, yaitu Allah bersumpah dengan 

diri-Nya dan bersumpah dengan makhluk-Nya. Sedangkan menurut az-

Zarkasyi ia mengatakan bahwa Allah bersumpah dengan perbuatan-Nya 

                                                           
56Ibn Qayyim al-Jauziyah, al-Tibyan fi Aqsam al-Qur’an,...8. 
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seperti yang terdapat dalam surah asy-Syams ayat 5-7. Menurutnya dalam 

ayat tersebut Allah bersumpah dengan menggunakan sebagian makhluk-

Nya serta dengan Dzat-Nya yang menciptakan dan menyempurnakan.57 

Pandangan Ibn Qayyim al-Jauziyah mengenai sumpah Allah dalam 

Alquran ia mengatakan bahwa sumpah Allah menggunakan sebagian 

makhluk-Nya merupakan bukti bahwa makhluk tersebut termasuk tanda-

tanda kekuasaan Allah yang besar. Misalnya seperti Allah bersumpah 

dengan adanya malam, maka tampak keagungan dari sisi malam, 

keagungan tersebut dilihat dari hikmah Ilahi yang terkandung di dalamnya. 

Salah satunya yaitu telah diciptakannya malam sebagai ketenangan, dan 

keagungan yang dimaksudkan ialah untuk diciptakannya daya tarik yang 

kuat.58  

Mengenai isi sumpah, Ibn Qayyim al-Jauziyah mengatakan bahwa 

isi sumpah dalam Alquran pada umumnya berbentuk kalimat yang bersifat 

informatif. Seperti yang terdapat dalam surah adz-Dzariyat/53: 23 sebagai 

berikut. 

 فَـوَ رَبِّ السَّمَاءِ وَالأَرْضِ إِنَّهُ لحََقٌّ مِثْلَ مَا انََّكُمْ تَـنْطِقُوْنَ 

Maka demi Rabb langit dan bumi, sesungguhnya janji itu benar-benar suatu 
kepastian seperti apa yang kalian katakan.59 

 

                                                           
57Ibn Qayyim al-Jauziyah, al-Tibyan fi Aqsam Al-Qur’an,...7.  
58Ibn Qayyim al-Jauziyah, al-Tibyan fi Aqsam Al-Qur’an,...172. 
59Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah,... 523.  
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Selain itu, terdapat juga bentuk kalimat yang tidak bersifat 

informatif, dalam hal ini biasanya berupa peringatan atau 

ancaman.misalnya yang terdapat dalam surah al-Hijr/15: 92-93. 

  ۝ɟəعَمَّا كَانوُا يَـعْمَلُوْنَ  ۝ɟɘ لنََسْألَنَـَّهُمْ أَجمْعَِينَْ  فَـوَرَبِّكَ 

Maka demi Rabb-mu, Kami pasti akan menanyai mereka tentang apa yang 
mereka perbuat.60 

 

Ibn Qayyim al-Jauziyah berpendapat bahwa isi sumpah harus berisi 

perkara-perkara yang layak untuk didatangkan sumpah, seperti hal-hal 

abstrak (ghaibah) dan tersembunyi (khafiyah), jika dimaksudkan untuk 

menetapkannya. Menurutnya, isi sumpah bisa dijadikan sebagai sandaran 

sumpah namun tidak sebaliknya. Ibn Qayyim membagi isi sumpah Allah 

dalam Alquran menjadi dua macam, yakni hal-hal yang berhubungan 

dengan dasar-dasar keimanan (ushu>l ima>n) dan hal-hal yang 

berhubungan dengan kondisi manusia (ha>l insa>n).61 

Hal-hal yang berhubungan dengan dasar-dasar keimanan terdapat 

empat perkara, di antaranya: 

1. Tauhid, seperti yang terdapat dalam surah ash-Shaffat ayat 1-4 

كَُمْ لَوَاحِدٌ  ۝ə فاَلتَّاليَِاتِ ذكِْراً ۝ɘ فاَلزَّاجِرَاتِ زَجْراً ۝ɗ وَالصَّافَّاتِ صَفčا   ۝ɢ إِنَّ إِلهَٰ

    Demi yang berbaris-baris dengan lurus. Demi yang melarang dengan keras. 
Demi yang membacakan pelajaran. Sesungguhnya Tuhan kalian benar-benar Esa.62 

 

                                                           
60Ibid., 262.  
61Ibn Qayyim al-Jauziyah, al-Tibya>n fi> Aqsa>m al-Qur’a>n, ... 7.  
62Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah,... 446.  
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2. Kebenaran Alquran. Seperti dalam surah al-Waqiah ayat 75-77 sebagai 

berikut: 

  ۝ɝɝ إِنَّهُ لَقُرْأنٌ كَريمٌِْ  ۝ɝɢ عَظِيْمٌ وَإِنَّهُ لَقَسَمٌ لَو تَـعْلَمُوْنَ  ۝ɝɡفَلاَ أقُْسِمُ بمِوََاقِعِ النُّجُوْمِ 

Maka Aku bersumpah dengan tempat terbenamnya bintang. Dan sungguh di 
dalamnya benar-benar terdapat sumpah yang agung jika kalian mengetahuinya. 
Sesungguhnya ia benar-benar Alquran yang mulia.63 

 
 

3. Kebenaran Rasul, baik secara umum maupun khusus. Contohnya 

seperti dalam surah Yasin ayat 1-3. 

رْسَلِينَْ  ۝ɘ وَالقُرْأنِ الحَكِيْمِ  ۝ɗ يس
ُ
 ۝ə إنَِّكَ لَمِنَ الم

Ya sin. Demi Alquran yang penuh hikmah. Sesungguhnya kamu 
(Muhammad) benar-benar salah seorang dari para utusan.64 

 

4. Balasan, janji dan ancaman. Seperti dalam surah al-Mursalat/77: 7, al-

Mudatsir/74:35, at-Thur/52:7 dan adz-Dzariyat/51: 5, 6 dan 23. 

Mengenai janji Allah sebagaimana yang terdapat pada surah al-

Mursalat ayat 1-7 sebagai berikut: 

فاَلْفَارقِاَتِ  ۝əوَالنَّاشِراَتِ نَشْراً  ۝ɘفَالْعَاصِفَاتِ عَصْفًا  ۝ɗوَالْمُرْسَلاَتِ عُرْفاً 
اَ توُعَدُونَ لَوَاقِعٌ  ۝ɢعُذْراً أَوْ نذُْراً  ۝ɡفاَلْمُلْقِيَاتِ ذكِْراً ۝ɠفَـرْقاً  ۝ɝ إِنمَّ
  

Demi yang diutus untuk membawa kebaikan. Demi yang terbang dengan kencang. Demi 
yang menyebarkan dengan luas. Demi yang membedakan dengan jelas. Demi yang 
menyampaikan wahyu. Untuk menolak alasan atau memberi peringatan. Sesungguhnya apa 
yang dijanjikan kepada kalian pasti akan terjadi.65 

 

                                                           
63Ibid., 534.  

64Ibid., 440.  
65Ibid., 580.  
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Sedangkan mengenai balasan Allah terdapat dalam surah al-Mudatsir ayat 

32-35.  

حْدَى الْكُبرَِ 34) وَالصُّبْحِ إِذَا أَسْفَرَ (33) وَاللَّيْلِ إِذْ أَدْبَـرَ (32كَلاَّ وَالْقَمَرِ ( اَ لإَِ َّĔِإ ( 

Sekali-kali tidak, demi bulan dan demi malam jika telah berlalu. Demi shubuh jika mulai 

terang. Sesunguhnya (neraka itu) benar-benar salah satu ancaman besar.66 
 

Adapun mengenai ancaman Allah  misalnya terdapat dalam surah at-Thur 

ayat 1-7. 

وَالسَّقْفِ  ۝ɠوَالْبـَيْتِ الْمَعْمُورِ  ۝əفيِ رَقٍّ مَّنشُورٍ  ۝ɘوكَِتَابٍ مَّسْطوُرٍ  ۝ɗ وَالطُّورِ 
 ۝ɝإِنَّ عَذَابَ ربَِّكَ لَوَاقِعٌ  ۝ɢوَالْبَحْرِ الْمَسْجُورِ  ۝ɡالْمَرْفُوعِ 

 
Demi bukit Thur dan kitab yang tertulis pada lembaran yang terbuka. Demi Bait al-

Makmur. Demi atap yang ditinggikan. Dan laut yang di dalamnya terdapat api. 
Sesungguhnya siksa Tuhanmu pasti akan terjadi.67 

 

Mengenai hal-hal yang berhubungan dengan keadaan dan sifat manusia 

salah satunya terdapat dalam surah al-Ashr ayat 1-2. 

  ۝ɘ سْرِ خُ إِنَّ الإِنْسَانَ لفَِى  ۝ɗ الْعَصْرِ وَ 

Adapun mengenai sifat manusia misalnya dalam surah al-Adiyat ayat 1-6. 

فأَثََـرْنَ بهِِ نَـقْعًا  ۝əفاَلْمُغِيراَتِ صُبْحًا  ۝ɘفاَلْمُورʮَِتِ قَدْحًا  ۝ɗالْعَادʮَِتِ ضَبْحًا وَ 
۝ɠ  ۝فَـوَسَطْنَ بهِِ جمَْعًاɡ  ٌنسَانَ لِرَبهِِّ لَكَنُود  ۝ɢ إِنَّ الإِْ

 
Isi sumpah pada umumnya disebutkan dengan jelas seperti contoh-contoh 

di atas, namun terkadang juga dihilangkan. Menurut kaidah bahasa, setiap sumpah 

                                                           
66Ibid., 575.  
67Ibid., 523. 
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pasti memiliki jawaban sumpahnya, sebagaimana setiap syarat pasti memiliki 

jawab syarat. Namun untuk meringkas pembicaraan maka terkadang isi sumpah 

dihilangkan karena maksudnya sudah jelas. Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyah 

umumnya isi sumpah dalam Alquran dihilangkan jika di dalam sumpahnya sudah 

terdapat petunjuk atas isi sumpahnya. Sebab maksudnya sudah tercapai hanya 

dengan menyebutkan sandaran sumpahnya.68 

 

B. Sumpah Allah Dalam Tafsir al-Baya>ni li Al-Qur’a>n al-Kari>>m   

Kitab Tafsir al-Baya>n li Alquran al-Kari>m merupakan kitab tafsir yang 

khusus membahas ayat-ayat sumpah dalam Alquran. Namun tidak semua ayat 

ditafsirkan, hanya beberapa ayat dalam surah-surah pendek saja. Aisyah bint al-

Syathi’ banyak memberi pandangan mengenai sumpah Allah, salah satunya ialah 

ia berpendapat bahwa sumpah Allah dengan menggunakan wawu pada umumnya 

merupakan gaya bahasa untuk menjelaskan makna secara indrawi. Beberapa 

penafsiran Aisyah bint al-Syathi’ mengenai ayat-ayat sumpah di dalam Alquran 

diawali dengan wawu qasam. Ia menolak pendapat kebanyakan mufasir tentang 

pemuliaan objek yang digunakan sumpah oleh Allah. Aisyah bint al-Syathi’ 

meyakini bahwa sumpah Allah dalam Alquran merupakan suatu retoritas untuk 

menarik perhatian suatu hal melalui fenomena nyata guna mengenalkan hal-hal 

lain yang abstrak ke dalam pikiran. Oleh sebab itu, Allah memilih objek sumpah 

disesuaikan dengan situasi. Aisyah bint al-Syathi’ melalui berbagai surah yang 

dipilih juga memberikan gambaran mengenai objek sumpah Allah seperti ketika 

                                                           
68Ibn Qayyim al-Jauziyah, al-Tibyan Fi Aqsam al-Qur’an,... 12.  
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Allah bersumpah dengan waktu dhuha, demi waktu malam, demi siang dan lain-

lain. Menurutnya, waktu pagi dan siang merupakan bentuk presentasi makna 

hidayah (petunjuk) dan al-haq (kebenaran). Sedangkan malam mepresentasikan 

makna dusta dan kesalahan.69 

Mengenai ayat-ayat yang bersajak, seseorang bisa terpesona ketika 

mendengar lantunan ayat Alquran. Seperti yang dikatakan seorang cendekiawan 

Inggris, Marmaduke Pickthall dalam The Meaning of Glorious Qur’an: “Alquran 

memiliki simfoni yang tiada tara di mana setiap nadanya dapat menggerakkan 

manusia untuk menangis dan bersuka cita”. Kebanyakan Ulama setuju dengan 

ungkapan tersebut, bahwa di dalam Alquran mengandung sajak. Namun yang 

diperdebatkan hanya mengenai bentuk sajak dan mengabaikan sisi makna Alquran 

ataupun sebaliknya, memperhatikan makna dengan mengabaikan sajak. Atas dasar 

tersebut, Aisyah bint al-Syathi’ memposisikan dirinya pada kedua pendapat 

tersebut.70 Seperti penafsirannya mengenai surah adh-Dhuha ayat 1-4: 

 وَلَلأَْ خِرَةُ خَيرْلٌَكَ مِنَ الأُوْلى ۝ə مَاوَدَّعَكَ رَبُّكَ وَمَا قلَى ۝ɘ وَالَّيْلِ إِذَا سَجَى ۝ɗ وَالضُّحى

۝ɠ  

 Demi waktu matahari sepenggalan naik (1) Dan demi malam apabila telah sunyi (gelap) 
(2) Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu (3) Dan 
sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik begimu daripada yang sekarang (permulaan) (4).71 

 

                                                           
69Nur Hidayah, Penafsiran Ayat-Ayat Sumpah Allah Dalam Al-Qur’an (Skripsi Fakultas 
Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2009), 37-38.  
70Wahyuddin, Corak dan Metode Interpretasi Aisyah Abdurrahman Bint al-Syathi’,... 85.  
71Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah,... 596.  
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Surah ini dimulai dengan sumpah yang menggunakan huruf wawu. Ulama 

dahulu berpendapat bahwa sumpah dalam Alquran ini memiliki kandungan 

makna pengagungan terhadap objek yang digunakan untuk bersumpah atau 

muqsam bih nya.  

 Selain itu Aisyah bint al-Syathi’ juga mengkritik pendapat beberapa 

Ulama mengenai prinsip keagungan (ta’dzim) terhadap muqsam bih. 

Menurutnya, para Ulama mencampuradukkan antara kegungan makhluk 

dengan hikmah penciptaannya. Sumpah Allah yang menggunakan makhluk-

Nya bisa jadi telah keluar dari prinsip keagungan terhadap makna bayani. Lalu 

ia melanjutkannya dengan berkata: 

Sumpah Allah dengan sebagian makhluk-Nya merupakan sebuah penjelasan untuk 
gambaran kongkrit dan realitas yang memiliki sifat indrawi yang dipersiapkan untuk keadaan 
yang sebanding dengan gambaran lainyang bersifat abstrak dan maknawi. Adapun keagungan 
yang tampak seolah-olah dimaksudkan untuk menarik perhatian manusia terhadap gambaran 
kongkrit tersebut. Pemilihan sandaran sumpah dilakukan dengan memeperhatikan sifat-sifat 
atau keadaan yang sesuai dengan isi sumpahnya.72 

 

Jika dilihat dari pendapatnya tersebut, Bint al-Syathi’ lebih memberi 

penekanan kepada korelasi antara sandaran sumpah dengan isi sumpahnya, 

oleh sebab itu tidak perlu melihat keperluan lain untuk menguraikan sisi 

keagungan ataupun hikmah di balik penciptaan makhluk yang dijadikan 

sandaran sumpah. 

 

                                                           
72Aisyah Abdurrahman bint al-Syathi’, Tafsir bint al-Syathi’,... 8. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan seluruh pembahasan di atas, sebagai penutup dari penelitian 

ini disimpulkan beberapa kesimpulan sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan. 

Di antaranya ialah sebagai berikut: 

1. Sumpah Allah dalam Alquran memiliki arti menguatkan berita yang 

disampaikan oleh-Nya melalui firman-firman-Nya yang terdapat dalam 

Alquran. Sumpah Allah dalam Alquran terbentuk dari beberapa unsur di 

antaranya muqsam bih, muqsam ‘alaih, dan adat qasam.  

2. Penafsiran Ibn Qayyim al-Jauziyah dalam menafsirkan ayat-ayat sumpah, 

ia menafsirkan sumpah Allah sebagai bentuk bukti yang menunjukkan 

keberadaan Allah sebagai pencipta alam serta menunjukkan keesaan-Nya, 

kekuasaan-Nya, dan seluruh sifat-sifat kesempurnaan hanya milik Allah. 

Sedangkan Aisyah bint al-Syathi berpandangan bahwa sumpah Qur’ani 

merupakan salah satu alat retoritas yang digunakan untuk menarik 

perhatian yang nyata dan untuk memperkenalkan hal-hal lain yang abstrak 

ke dalam suatu pemikiran.  

B. Saran  

 Seorang akademisi, terutama yang berkonsentrasi terhadap studi Alquran 

tidak seharusnya terburu-buru untuk memfonis beberapa kajian mengenai ulumul 

qur’an itu telah selesai dikarenakan sudah banyak dikaji. Sessungguhnya masih 
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banyak celah yang perlu dikaji dari penelitian-penelitian sebelumnya. Contohnya 

seperti pembahasan mengenai qasam, dari ketiga tokoh yang dikaji dalam 

penelitian ini masih banyak pemikiran-pemikiran yang dikaji secara mendalam 

dan tuntas. Oleh karenanya, masih terbuka lebar upaya pengungkapan rahasia di 

balik sumpah Allah dalam Alquran . 
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